







A. Latar Belakang Masalah 
Sastra merupakan tulisan yang menggunakan bahasa yang indah, berpola, 
dan memancarkan rasa keindahan tertentu (Susanto, 2015:731). Bahasa tersebut 
berbeda dengan bahasa sehari-hari meski sama-sama mempunyai fungsi ekspresif, 
menunjukkan nada dan sikap pembicara atau penulisnya. Salah satu bentuk sastra 
adalah drama. Drama merupakan cerita konflik manusia dalam bentuk dialog yang 
diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan dan action di hadapan 
penonton (Harymawan, 1993:2). Banyak awam yang meyakini bahwa drama adalah 
bentuk pertunjukan dari naskah. Untuk meluruskan kembali bahwa drama 
merupakan bentuk literer dari sebuah teater, maka dicetuskan istilah sastra drama 
yang berarti karya tulis berbentuk rangkaian dialog yang mencipta atau tercipta di 
konflik batin atau fisik yang memiliki kemungkinan untuk dipentaskan (Riantiarno, 
2011:3). 
Hasanuddin berpendapat jika seseorang membaca teks drama tanpa 
menyaksikan pementasan drama tersebut, mau tidak mau sang pembaca juga harus 
membayangkan alur peristiwanya seperti yang terjadi di atas panggung (Dewojati, 
2012:11). Drama ditulis dengan tujuan tidak hanya berhenti sebagai karya yang 
membeberkan peristiwa artistik imajinatif, namun karya tersebut diteruskan sebagai 
kemungkinan yang dapat dipentaskan dalam penampilan gerak konkret yang dapat 





pembacaannya. Hal tersebut berdasarkan dari fungsi pembaca drama sebagai 
spectator atau pengamat yang mampu “melihat” pementasan dalam sebuah teks 
drama (Dewojati, 2012:13). 
Seorang sutradara yang akan melaksanakan pementasan drama harus 
memahami dan dapat menafsirkan drama yang akan ia garap. Tafsir tersebut tidak 
hanya berupa struktur dan tekstur drama, melainkan juga makna dan kemungkinan 
yang akan terjadi dalam pementasan. Apabila sutradara tidak dapat menafsirkan 
drama yang akan digarap, maka kru dan pemain akan kesulitan ketika menjalani 
proses garap. 
Seorang sutradara harus dapat menginterpretasi nilai dramatik sebuah 
drama. Nilai dramatik tersebut terdiri atas enam sarana, yaitu plot (alur), karakter, 
tema, dialog, mood, dan spectacle. Nilai dramatik tersebut harus diinterpretasi 
sutradara dan dibagi menjadi dua bagian yaitu struktur (plot, karakter, tema) dan 
tekstur (dialog, mood, spectacle). Teks primer (haupttext) dan teks tambahan 
(nebentext) dalam drama berguna untuk mencerminkan struktur dan tekstur secara 
eksplisit dan implisit. Sutradara dan kru harus mencatat bahwa ada nilai yang paling 
ditekankan dalam sebuah garapan yang kemudian dipertimbangkan adanya 
kemungkinan produksi yang lebih baik dengan menguatkan nilai yang lain, meski 
artinya tidak menggarap semua nilai secara penuh. 
Meong Purwanto adalah seorang pelaku teater yang juga alumni Sastra 
Indonesia angkatan tahun 1988. Semasa muda ia aktif berteater di Teater Gidag-
Gidig dan Teater Tesa, Fakultas Ilmu Budaya (FIB), Universitas Sebelas Maret 
Surakarta (UNS). Meong Purwanto pernah bermain dalam garapan Bom Waktu 





penyutradaraan Gandrung Kecepit dan Oidipus di Kolonus yang disutradarai oleh 
Joko Bibit Santoso. Meong Purwanto kemudian menggantikan Gigok Anurogo 
sebagai sutradara dan pelatih Teater Tesa atas berbagai pertimbangan, apalagi 
umurnya sebaya dengan umur rata-rata anggota Teater Tesa kala itu. Pada 
umumnya dalam sebuah kelompok teater, orang yang menjadi pelatih dan sutradara 
berumur lebih tua dari umur rata-rata anggota kelompok teater tersebut. Meong 
Purwanto mengundurkan diri sebagai pelatih dan sutradara Teater Tesa pada tahun 
1995. Hal ini disebabkan karena kehadirannya sudah tidak intens akibat sedang 
mengikuti KKN dan kondisi kesehatannya saat itu menurun. 
Meong Purwanto menulis naskah drama berjudul Noktah yang kemudian 
digarap dan dipentaskan pada 15-16 April 1992 di Teater Arena, Taman Budaya 
Jawa Tengah (TBJT). Pentas tersebut merupakan pentas besar Teater Tesa setelah 
beberapa waktu tidak mengadakan pentas besar semenjak Gigok Anurogo 
mengundurkan diri dari jabatan pelatih dan sutradara Teater Tesa. Drama tersebut 
merupakan drama pertama Meong Purwanto yang ia garap bersama Teater Tesa. 
Setelah menulis dan menggarap Noktah, Meong Purwanto kemudian menulis 
Selamat Pagi Bunga, Soliloqui Pelayaran Hitam, Mengeja Kabut, dan Paragraf 
dalam Hujan. Selain menulis drama kemudian menyutradarainya, Meong Purwanto 
juga menyutradarai drama dari penulis lain seperti Paing Si Bedinde karya 
Hanindawan dan Uap Lemon dan Tikus Tua karya Anton Chekov (Perkasa, 
2016:77-92). 
Noktah merupakan drama modern yang tidak terikat oleh tata aturan baku 
penulisan naskah drama, sehingga mempunyai tahapan alur yang lebih rumit 





cukup detail untuk keperluan pementasan pada 15-16 April 1992 di Teater Arena, 
TBJT. Di dalam naskah disertai catatan lagu pengiring drama untuk keperluan 
pemanggungan. Hal tersebut sangat membantu proses menganalisis naskah, 
utamanya saat proses menganalisis suasana dan spectacle drama. Narasi yang 
terdapat di dalam naskah juga cukup panjang dan detail sehingga dapat membantu 
pembaca untuk membayangkan suasana panggung dengan mudah. Catatan 
tambahan, catatan lagu pengiring dan narasi (nebentext) beserta dialog (haupttext) 
drama Noktah sangat berguna untuk mencerminkan nilai-nilai dramatiknya. 
Drama Noktah akan dianalisis atau ditafsirkan struktur dan teksturnya. Dari 
analisis tersebut akan ditemukan hubungan unsur-unsur dramatiknya. Analisis 
dalam penelitian ini dapat membantu sutradara yang akan menggarap kembali 
drama Noktah. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitan ini akan dibatasi pada analisis struktur (plot, karakter, tema), 
tekstur (dialog, mood, spectacle), dan hubungan antara struktur dan tekstur drama 
Noktah karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater 
Arena, Taman Budaya Jawa Tengah. 
 
C. Rumusan Masalah 






1.  Bagaimana struktur yang terdiri dari plot, karakter dan tema drama Noktah 
karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, 
TBJT? 
2. Bagaimana tekstur yang terdiri dari dialog, mood dan spectacle drama Noktah 
karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, 
TBJT? 
3. Bagaimana makna keseluruhan drama Noktah karya Meong Purwanto untuk 
pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, TBJT dilihat dari hubungan 
antarunsurnya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ditemukan, penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mendeskripsikan struktur yang terdiri dari plot, karakter, dan tema drama 
Noktah karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater 
Arena, TBJT. 
2. Untuk mendeskripsikan tekstur yang terdiri dari dialog, mood, dan spectacle 
drama Noktah karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di 
Teater Arena, TBJT. 
3. Untuk mendeskripsikan makna keseluruhan drama Noktah karya Meong 
Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, TBJT dilihat 






E. Manfaat Penelitian 
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan dan 
penggunaan drama sebagai objek kajian penelitian. Penelitian ini juga merupakan 
penerapan dramaturgi, khususnya teori struktur drama George R. Kernodle dalam 
penelitian ilmiah. 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk membantu sutradara, calon 
sutradara, aktor, dan pelaku teater lain dalam memahami suatu drama dengan 
menggunakan contoh drama Noktah karya Meong Purwanto yang digunakan untuk 
pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, TBJT untuk kemudian diaplikasikan 
ke dalam drama yang lain. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini akan ditulis dan dibagi menjadi 5 bab yang berbeda tetapi 
merupakan satu kesatuan yang utuh. Bab penelitian ini diuraikan menjadi: 
Bab pertama yang merupakan pendahuluan berisi latar belakang, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan penelitian. Latar belakang berisi uraian yang berfokus kepada 
alasan pemilihan topik penelitian yaitu bagaimana struktur dan tekstur drama 
Noktah karya Meong Purwanto untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater 
Arena, TBJT. Pembatasan masalah berisi batasan-batasan dalam proses penelitian 
agar tidak melenceng dari tujuan penelitian. Rumusan masalah berisi masalah yang 
akan dibahas di dalam penelitian ini. Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan 





menjelaskan manfaat teoretis dan praktis dari penelitian. Sistematika penulisan 
berisi urutan dan uraian singkat dari setiap bab penelitian. 
Bab kedua berisi kajian pustaka dan kerangka pikir. Kajian pustaka 
merupakan dasar teori ilmiah, konsep, prinsip dan penemuan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian. Kerangka pikir merupakan uraian 
tahapan proses penelitian. 
Bab ketiga berisi metode penelitian yang menjabarkan tentang jenis 
penelitian yang digunakan, data, sumber data, dan teknik untuk menganalisis data 
penelitian. 
Bab keempat berisi analisis data, yaitu uraian tentang analisis struktur, 
tekstur, serta makna keseluruhan drama Noktah karya Meong Purwanto untuk 
pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, TBJT berdasarkan hubungan 
antarunsurnya. 
Bab kelima berisi penutup yang berisi simpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan serta beberapa saran yang relevan dengan penelitian. Dengan adanya 
simpulan, akan dapat dijawab semua masalah yang ada dalam penelitian. 
Penelitian ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
yang mendukung penelitian. Adapun simpulan akan didapatkan, yaitu deskripsi 
struktur, tekstur, dan makna keseluruhan drama Noktah karya Meong Purwanto 
untuk pementasan 14-15 April 1992 di Teater Arena, TBJT. Saran berisi tentang 
pemantapan hasil penelitian yang dicapai dan pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
Daftar pustaka memuat daftar buku, penelitian ilmiah, dan artikel yang 





asli drama Noktah karya Meong Purwanto yang digunakan untuk pementasan 14-
15 April 1992 di Teater Arena, TBJT, catatan penerjemahan kutipan Serat 
Gatholoco dalam dialog Kepala Besar oleh Suryo Ngumboro, dan foto dokumentasi 
latihan serta pementasan Noktah oleh Teater Tesa, FIB, UNS. 
